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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap Bank MNC 

Internasional  selama tahun 2012-2016, penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kinerja Keuangan Bank MNC Internasional sebelum akuisisi ada yang 

mengalami peningkatan namun ada juga yang mengalami penurunan. Rasio 

CAR baik pada tahun 2013 ataupun pada tahun 2014 mengalami peningkatan 

karena naiknya Cadangan Tambahan Modal dimana diterbitkannya waran 

sebesar Rp315 Miliar sehingga Cadangan Tambahan Modal tidak menunjukan 

hasil yang negatif. Lalu pada tahun 2014 adanya penambahan modal disetor 

menyebabkan CAR naik kembali walau Cadangan Tambahan Modal masih 

menunjukan hasil yang negatif. Begitu pula dengan rasio LDR yang mengalami 

peningkatan pada tahun 2013 maupun 2014 karena meningkatnya kredit yang 

diberikan dimana pada tahun 2013 naik sebesar Rp400 Miliar dan tahun 2014 

naik sebesar Rp700 Miliar. Kenaikan tersebut berkaitan dengan bertambahnya 

modal yang dimiliki Bank MNC Internasional. Sedangkan Persentase GWM 

sebelum akuisisi terus mengalami penurunan karena kenaikan Dana Pihak 

Ketiga yang besar sedangkan kenaikan Persentase pada Bank Indonesia tidak 

cukup besar. Rasio ROA mengalami penurunan pada tahun 2013 dikarenakan 

Bank MNC Internasional mengalami kerugian sebesar Rp66 Miliar sehingga 

nilai ROA sebesar -0,81% dari sebelumnya 0,08% dan pada tahun 2104 ROA 

naik menjadi -0,74% dikarenakan kenaikan total Aset yang dimiliki dari Rp7,4 

Triliun menjadi Rp8,1 Triliun walaupun tetap mengalami kerugian. Untuk rasio 

NPL pada tahun 2013 mengalami penurunan drastis menjadi 2,36% dari 3,99% 

karena turunnya kredit bermasalah tetapi pada tahun 2014 NPL mengalami 

peningkatan kembali menjadi 3,86% karena naiknya kredit bermasalah dari 

Rp130 Miliar menjadi Rp241 Miliar.  
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2. Kinerja Keuangan Bank MNC Internasional sesudah akuisisi mengalami 

peningkatan diantaranya naiknya CAR, ROA dan turunnya NPL baik pada tahun 

2015 maupun pada tahun 2016 tetapi untuk LDR hanya menunjukan 

peningkatan pada tahun 2016 dan untuk Persentase GWM meningkat hanya pada 

tahun 2015. CAR mengalami kenaikan signifikan dari 17,83% pada tahun 2015 

menjadi 19,54% pada tahun 2016 yang disebabkan oleh bertambahnya modal 

dan membaiknya kinerja perusahaan, begitu pula dengan naiknya ROA karena 

kinerja perusahaan yang membaik terlihat dari laba yang didapatkan sebesar 

Rp11 Miliar dimana sebelumnya mengalami kerugian sebesar Rp70 Miliar. 

Sedangkan turunnya NPL pada tahun 2015 disebabkan oleh berkurangnya kredit 

bermasalah dan pada tahun 2016 karena naiknya total kredit yang diberikan. 

Untuk rasio LDR, Bank MNC Internasional mengalami penurunan pada tahun 

2015 dikarenakan besarnya kenaikan total dana pihak ketiga sedangkan 

kenaikan total kredit yang diberikan tidak terlalu besar. Namun pada tahun 2016 

LDR naik menjadi 77,20% karena kredit yang diberikan mengalami 

peningkatan. Persentase GWM Bank MNC Internasional mengalami 

peningkatan pada tahun 2015 kemudian turun pada tahun 2016 karena kenaikan 

DPK jauh lebih kecil dibandingkan dengan kenaikan Penempatan pada Bank 

Indonesia. 

3. Hasil dari Uji Paired Sample T Test menunjukan hanya 1 (satu) rasio yang 

memiliki perbedaan signifikan sebelum dan sesudah akuisisi Bank MNC 

Internasional yaitu rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0.008 atau lebih kecil dari 0.05. Sebelum akuisisi nilai CAR 

berada pada angka 11% - 13% sedangkan setelah akuisisi nilai CAR berada pada 

angka 17% - 19%. Sedangkan Rasio NPL, ROA, LDR dan Persentase GWM 

tidak menunjukan perbedaan yang signifikan dari hasil Uji Paired Sample T Test 

dengan nilai Sig. (2-tailed) lebih dari 0.05. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberi saran sebagai berikut: 

1. Bagi investor hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan 

untuk berinvestasi pada perusahaan yang baru melakukan akuisisi apakah 

dengan adanya akuisisi akan membuat kinerja keuangan perusahaan 

menjadi lebih baik atau tidak. 

2. Bagi akademisi hasil penelitian ini dapat dijadikan pembelajaran mengenai 

dampak akuisisi terhadap kinerja keuangan perusahaan. Apakah akuisisi 

selalu berdampak baik terhadap kinerja atau justru berdampak buruk bagi 

kinerja keuangan perusahaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang dampak akuisisi, 

dapat menambah periode perusahaan yang akan diteliti sehingga data yang 

tersedia lebih akurat. 
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